BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
kajian sistematik dalam upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan
olenh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.*

Menurut Rochman Natawijaya, PTK adalah pengkajian terhadap
permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang
ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka
pemecahan masalah yang dihadapi. Sebagaimana jenis penelitian yang
dipaparkan sebelumnya, rancangan atau desain PTK yang digunakan
adalah menggunakan model PTK Kurt Lewin. Kurt Lewin menyatakan
bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah yaitu:?

a. Perencanaan (planning)
b. Aksi atau tindakan (acting)
c. Observasi (observing)

d. Refleksi (reflecting)

! Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bunu Angkasa, 2001), hal. 21
? Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal. 20
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Berdasarkan langkah-langkah seperti yang digambarkan PTK di
atas, selanjutnya dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa siklus, yang
akhirnya kumpulan dari beberapa siklus.®

Seorang peneliti harus mengetahui tujuan penelitian yang akan
dilaksanakan, dengan demikian peneliti dapat melaksanakan penelitian
sesuai dengan target yang diinginkan. Adapun tujuan utama penelitian
tindakan kelas vyaitu melakukan perbaikan dan meningkatkan
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini juga bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru untuk
memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau
dunia actual yang lain. Seperti yang di ungkapkan Hardjodiputra PTK
adalah suatu jenis penelitian untuk memperbaiki pendidikan melelui
perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktiknya
sendiri, agar Kritis terhadap apa yang dilakukan dan mau mengubahnya
PTK bukan hanya sekedar mengajar dan menggunakan kesadaran Kritis
terhadap dirinya sendiri untuk bersiap terhadap proses perubahan dan
perbaikan proses pembelajaran.*

Adapun ruang lingkup dari Penelitian Tindakan Kelas secara
teoritis yang mencakup komponen-komponen dari sebuah kelas adalah

sebagai berikut:’

* Ibid., hal. 20

* Saiful Rachman, dkk, Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan Karya llmiyah,
(Surabaya: SIC, 2006), him. 9-10

5 Aqib, Penelitian Tindakan..., hal. 27-28
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1. Siswa itu sendiri

2. Guru yang sedang mengajar.

3. Materi pelajaran.

4. Peralatan yang digunakan, meliputi peralatan baik yang dimiliki oleh
siswa secara perorangan ataupun peralatan yang disediakan oleh
sekolah, ataupun peralatan yang disediakan di kelas dan di
laboratorium.

5. Hasil pembelajaran, yang ditinjau dari tiga ranah yang dijadikan titik
tujuan yang harus dicapai siswa melalui pembelajaran, baik susunan
maupun tingkat pencapaiannya.

6. Lingkungan pembelajaran, baik dikelas, sekolah, maupun yang
meliputi siswa dirumahnya yang kondusif.

7. Pengelolaan/pengaturan yang dilakukan oleh pimpinan sekolah.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara garis besar terdapat empat

tahapan yang lazim dilalui, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)

pengamatan, dan 4) refleksi.’

1) Tahap menyusun rancangan tindakan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan.dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan
titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus

untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan

18-20

® Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008, him.
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untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama
tindakan berlangsung.

Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, Yaitu
mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa
dalam tahap kedua ini pelaksana guru harus ingat dan berusaha
menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus
pula berlaku wajar dan tidak dibuat-buat.

Tahap Pengamatan (observing)

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat. Sebetulnya sedikit kurang tepat kalu pengamatan ini
dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi,
keduanya berlangsung dalam satu waktu. Oleh karena itu, kepada
guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat agar melakukan
“pengamatan balik” terhadap apa yang terjadi ketika tindakan
berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik ini, guru
pelaksana mencatat sedikit demi sedikit agar memperoleh data yang
akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.

Tahap Refleksi (Reflecting)

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali

apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat
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dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan,
kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan. Jika penelitian tindakan dilakukan
melalui beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti
menyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila
dia menghentikan kegiatannya atau kepada diri sendiri apabila akan
melanjutkan dalam kesempatan lain.

Empat tahapan dalam PTK tersebut sering disebut dengan satu
siklus. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada penelitian ini
dirujuk dari model Kemmis dan Taggart. Model Kemmis & Taggart
merupakan pengembangan konsep yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin,
hanya saja komponen action (tindakan) dengan observe (pengamatan)
dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua komponen tersebut
disebabkan oeh adanya kenyataan bahwa penerapan antara action dan
observe merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, maksudnya
kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Jadi jika
berlangsungnya suatu tindakan, observasi juga dilakukan.’

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di MI Darussalam 01 Aryojeding
Rejotangan Tulungagung. Saat ini sekolah tersebut dipimpin oleh

seorang kepala sekolah, yakni Imam Basroni, M.Pd.l. dalam

7 Ibid., hal. 20
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penelitian ini  peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran
Bahasa Arab yaitu bapak Wahid Hasyim, S.Pd.I.

Madrasah ini dipilih karena berdasarkan beberapa pertimbangan
yaitu: 1) keadaan peserta didik yang cenderung pasif dalam mengikuti
kegiatan belajar di kelas, 2) pada mata pelajaran bahasa Arab peserta
didik kurang dalam menguasai keterampilan berbicara, 3) Nilai rata-
rata siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab tergolong rendah, 4)
metode As-Sam’iyyah  Asy-Syafawiyah sangat sesuai dengan
karakteristik peserta didik, 5) Pihak sekolah utamanya dari pihak guru
kelas IV sangat mendukung dengan dilaksanakannya Penelitian
Tindakan Kelas ini untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab.

. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Darussalam 01
Aryojeding Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2016/2017 dengan
tema penelitian penerapan metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyah
untuk meningkatkan ketrampilan berbicara pada mata pelajaran
Bahasa Arab yang berjumlah 30 peserta didik. Terdiri dari 15 laki-laki
dan 15 perempuan.

Pertimbangan kelas 1V yang digunakan untuk penelitian adalah
karena anak kelas 1V merupakan tahapan perkembangan berpikir yang
semakin luas atau dapat dikatakan periode operasional konkrit. Secara

umum pada masa pemikiran operasional konkrit anak sudah
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mengembangkan pikiran logis, ia mulai mampu memahami operasi
sejumlah konsep. Dalam upaya memahami alam sekitarnya, mereka
tidak lagi terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari panca
indra, karena ia mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan
apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya.

Oleh karena itu, sarana untuk peserta didik supaya dapat lebih
berperan aktif dalam aktivitas belajar di kelas pada mata pelajaran
bahasa Arab yang bisa lebih meningkat. Melalui metode As-
Sam’iyyah Asy-Syafawiyah ini juga diharapkan peserta didik mampu
menguasai keterampilan berbicara bahasa Arab dengan baik.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran Peneliti di lapangan mulai dari tanggal 31 Desember
2016 sampai 21 Januari 2017. Kehadiran Peneliti di lapangan sebagai
instrumen utama, karena peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana,
evaluasi serta membuat laporan hasil penelitian. Peneliti bekerja sama
dengan guru kelas IV MI Darussalam 01 Aryojeding Rejotangan
Tulungagung membahas mengenai pengalaman mengajar Bahasa Arab,
khususnya materi Ashabul Mihnah.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak
sebagai pengajar membuat rencana pembelajaran dan menyampaikan
bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti
melakukan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru dan teman

sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan
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mengumpulkan data. Selama penelitian ini dilaksanakan peneliti
bertindak sebagai perencana, pelaksana, evaluasi dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitian.
D. Data dan Sumber Data
Populasi data dalam penelitian tindakan ini adalah peserta didik
kelas IV MI Darussalam 01 Aryojeding Rejotangan Tulungagung Tahun
Ajaran 2016/2017. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV MI Darussalam 01 Aryojeding Rejotangan Tulungagung dengan
30 Peserta didik, yang terdiri dari 15 anak laki-laki dan 15 anak
perempuan.
Adapun  dalam  penelitian  ini, peneliti  menggunakan
pengelompokan sumber data yakni:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).®
Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni Bapak Wahid
Hasyim, S.Pd.I guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat

oleh pihak lain). Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil

® Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1984), hal. 4
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dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan dengan
fokus penelitian.®
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Hasil pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang
diberikan peneliti tentang Ashabul Mihnah. Hasil pekerjaan siswa
tersebut dilihat untuk melihat peningkatan keterampilan berbicara
siswa terhadap materi Ashabul Mihnah.

b. Hasil wawancara antara peneliti dengan guru pengampu bidang studi
Bahasa Arab kelas IV MI Darussalam 01 Aryojeding.

c. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat dan
guru bidang studi Bahasa Arab di kelas tersebut terhadap aktivitas
praktisi dan peserta didik dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan peserta didik dalam
pembelajaran selama penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu (1) observasi, (2) wawancara, (3) tes, (4) dokumentasi dan (5)

catatan lapangan.

% Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hal. 55
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1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.'
Observasi merupakan kegiatan untuk mengamati suatu kejadian, gerak
atau proses.* Dalam pengertian lain Observasi merupakan teknik
penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan menggunakan instrumen yang berisi sejumlah indikator
perilaku yang diamati. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru
secara langsung tanpa perantara orang lain.*?

Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Teknik
observasi yang dilakukan peneliti diantaranya adalah:

1) Melakukan pengamatan terhadap seluruh aktivitas peserta didik
selama jam pelajaran Bahasa Arab berlangsung.

2) Melakukan pengamatan terhadap peneliti dalam penerapan
metode yang dilakukan oleh peneliti selama melaksanakan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Adapun format observasi sebagaimana terlampir.

195, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 159
1 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), hal. 273

153

12 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal.



55

2. Wawancara

Wawancara merupakan alat evaluasi jenis non-tes yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun
tidak langsung dengan peserta didik. Wawancara dilakukan terhadap
guru untuk menggali informasi saat perencanaan penelitian. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Arab untuk memperolen data awal tentang proses pembelajaran
sebelum melakukan penelitian.

Agar wawancara dapat berlangsung dengan baik sehingga
diperoleh data yang diinginkan, maka petugas wawancara atau peneliti
harus mampu menciptakan suasana yang akrab sehingga tidak ada
jarak antara petugas wawancara dengan orang yang diwawancarai.
Pengumpulan data dengan wawancara ada kelebihan dan
kekurangannya. Kelebihannya adalah data yang diperlukan langsung
diperoleh sehingga lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sedangan kelemahannya adalah tidak dapat dilakukan dalam skala
besar dan sulit memperoleh keterangan yang bersifat pribadi. Bila
dilakukan dalam skala besar memerlukan waktu yang lama dan dana
yang besar, karena memerlukan tenaga-tenaga pewawancara yang
lebih banyak.*®

Adapun instrument wawancara sebagaimana terlampir.

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Peneltian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 89
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3. Tes

Tes digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan belajar siswa. Adapun bentuk tes yang diberikan kepada
siswa, yakni tes yang berupa tes lisan dan tes tertulis. Tes tulis adalah
tes yang soal dan jawabannya tertulis berupa pilihan ganda, isian,
Benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Tes lisan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan guru secara ucap (oral) sehingga peserta
didik merespon pertanyaan tersebut secara ucap juga, sehingga
menimbulkan keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat
maupun paragraf yang diucapkan.**

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik kelas 1V Ml
Darussalam 01 Aryojeding. Tes tersebut dibuat oleh peneliti yang
kemudian dikonsultasikan bersama guru Bahasa Arab kelas IV MI
Darussalam 01 Aryojeding. Adapun tes yang akan digunakan adalah
sebagai beriikut:

a) Soal Pretest
Pre test yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dan
bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan peserta
diidik terhadap bahan pengajaran yang akan diajarkan. Soal pre

test dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk memperoleh

14 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
hal. 120
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data tentang kemampuan keterampilan berbicara peserta diidik
sebelum diterapkan metode As-Sam 'iyyah Asy-Syafawiyah.
b) Soal Post test
Post test yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir progam satuan
pengajaran. Tujuan post test ialah mengetahui sampai dimana
pencapaian peserta didik terhadap bahan pengajaran setelah
mengalami suatu kegiatan belajar. Soal post test dalam penelitian
ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang
kemampuan berbicara peserta didik setelah diterapkan metode As-
Sam’iyyah Asy-Syafawiyah. Adapun instrument tes sebagaimana
terlampir.
4. Dokumentasi
Ada macam-macam dokumen yang dapat membantu
mengumpulkan data penelitian, yang ada kaitannya dengan
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas misalnya: silabi dan
RPP, laporan tentang kurikulum, berbagai macam ujian dan tes,
laporan rapat, laporan tugas siswa, bagian-bagian buku teks yang
digunakan dalam pembelajaran, dan contoh essay yang ditulis peserta
didik. Gambar-gambar foto, cuplikan rekaman tape atau slides, juga
berguna dalam mendukung dokumen penting yang relevan.*
Untuk lebih  memperkuat hasil penelitian ini, peneliti

menggunakan dokumentasi berupa sumber dokumen resmi berupa

% Rochiati wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 122
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surat bukti penelitian benar-benar telah dilakukan di M1 Darussalam
01 Aryojeding dan kehadiran peserta didik untuk mengetahui daftar
nama peserta didik dan dokumentasi berupa foto pada saat peserta
didik melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
As-Sam 'iyyah Asy-Syafawiyah .
5. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan sumber informasi yang sangat
penting dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti/mitra peneliti yang
melakukan pengamatan atau observasi. Catatan lapangan dibuat oleh
peneliti secara langsung setiap selesai melakukan penelitian dengan
mengingat dan mencatat apa yang telah terjadi di kelas baik peristiwa
maupun percakapan. Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan
untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumen
penelitian.’® Adapun instrument sebagaimana terlampir.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.!’ Data yang telah
terkumpul perlu dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, yang dalam

PTK, analisis dilakukan sejak awal dan mencakup setiap aspek kegiatan

16 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 209
17 Arikunto, Prosedur Penelitian, ... hal. 231
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penelitian. Ketika pencatatan lapangan melalui observasi atau
pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di kelas, peneliti dapat
langsung menganalisis apa yang diamatinya, iklim Kkelas, suasana
pembelajaran, cara guru mengajar dan interaksi pembelajaran.*®
Kegiatan analisis data dalam suatu proses penelitian umumnya

dapat dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu mendeskripsikan data dan
melakukan uji statistika. Mendeskripsikan data adalah menggambarkan
data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden sehingga
lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan
hasil penelitian yang dilakukan. Melakukan inferensi (uji statistika)
adalah berfungsi untuk menentukan hasil dari data yang ada.'® Ada
beberapa langkah menganalisis data, antara lain:*
1. Reduksi data

Yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,

pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang

bermakna. Tahap ini untuk merangkum data dan memfokuskan data

pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tidak terpola

dari hasil observasi dan hasil pengisian lembar observasi guru dan

siswa.

2. Paparan data

70

8 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal.

19 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 84
20 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar Meneliti: Panduan Penelitian Tindakan Kelas Untuk

Guru dan Calon Guru. (t.t.p: Unesa University Press. 2008), hal. 29
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Yaitu proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk
naratif, representasi tabular termasuk dalam format matriks atau
grafis. Data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan dan grafik sehingga data yang didapat mudah dibaca dan
dipahami.

2. Penyimpulan
Yaitu proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah
terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula yang
singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Pada
tahap penyimpulan ini, data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian
diambil kesimpulan apakah tujuan dari pembelajaran sudah tercapai
atau belum. Jika belum, maka dilakukan tindakan selanjutnya dan jika
sudah tercapai tujuan dari pembelajaran maka penelitian dihentikan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan
jenis data yaitu:*

1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis
secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis
statistik deskriptif.

2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan
atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif),

aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam

2L Arikunto, Penelitian Tindakan, ... hal. 131



61

belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat
dianalisis secara kualitatif.
G. Indikator Keberhasilan

Sesudah membuat aspek penilaian yang telah di uraikan di atas,
peneliti kemudian menentukan Kriteria penilaian dan kategori tiap aspek
sebagai alat evaluasi untuk mengukur keterampilan siswa dalam
berbicara bahasa Arab pada mata pelajaran bahasa Arab.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini jika 75% dari peserta didik
telah mencapai minimal 75 dan apabila melebihi nilai minimal maka
dapat dikatakan tuntas. Penetapan nilai 75 didasarkan hasil diskusi
dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab dan merupakan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan di MI Darussalam 01
Aryojeding.

Untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan dapat
menimbulkan perbaikan, peningkatan dan perubahan dari keadaan
sebelumnya, maka jenis data yang bersifat kuantitatif yang didapatkan

dari hasil evaluasi dianalisis dengan menggunakan rumus.?

S = % % 100% Keterangan :
S = nilai yang diharapkan (dicari)
R = jumlah skor dari item atau soal

yang dijawab benar

N = skor maksimum dari tes tersebut.

22 Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
1989), hal. 120
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Aspek Kebahasaan Q:E;Ea?azr:]
No Nama Nilai
Pemilihan Nada dan Penguasaan .
Pengucapan Kata Irama Topik Keberanian
Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Aspek Kebahasaan
Kegsﬁae;(aan Deskriptor Skor | Kategori szlbs (i)rrnal
Pengucapan kata/kalimat sangat
jelas, terang dan keras tanpa 20 Sangat
mengandung kesalahan sama Baik
sekali (100 % benar)
Pengucapan kata/kalimat jelas
(kesalahan tidak lebih dari 5x 15 | Baik
1. Pengucapan | atau benar 75 %) 20
(makhraj) Pengucapan kata/kalimat cukup
jelas (kesalahan antara 6 sampai 10 | Cukup
10x atau benar 50 %)
Pengucapan kata/kalimat kurang
jelas (kesalahan antara 11
. 5 Kurang
sampai 15x atau
benar 25 %)
Pilihan kata yang digunakan
sangat tepat dan bervariasi 20 Sangat
sesuai dengan tema atau 100 % Baik
tepat
Pilihan kata yang digunakan
tepat dan sedikit bervariasi .
sesuai dengan tema atau 75 % 15 | Baik
tepat
2 Pilihan kata Pilihan kata yang digunakan 20
cukup tepat dan cukup
bervariasi sesuai dengan tema 10 | Cukup
(kesalahan antara 6 sampai 10x
atau 50 % tepat)
Pilihan kata yang digunakan
kurang tepat dan kurang
bervariasi sesuai dengan tema 5 Kurang
(kesalahan antara 11 sampai 15x
atau 25 % tepat)
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KebAasﬁi(aan Deskriptor Skor | Kategori Me?llzs ?rrnal
Nada dan irama sangat tepat dan Sangat
sesuai atau 100 % tepat dan 20 Baik
sesuai
Nada dan irama tepat dan sesuai 15 | Baik
atau 75 % tepat dan sesuai
3. Nada dan
Irama Nada dan irama cukup tepat dan 20
sesuai atau 50 % tepat dan 10 | Cukup
sesuai
Nada dan irama kurang tepat
dan kurang sesuai atau 25 % 5 Kurang
tepat dan sesuai
Jumlah 60

Tabel 3.3 Pedoman Skor Penilaian Aspek Non Kebahasaan

Aspek Non . . Skor
Kebahasaan Deskriptor Skor | Kategori Maksimal
Siswa sangat menguasai seluruh 20 Sangat
materi sesuai dengan topik Baik
. .3 . .
Siswa menguasal 7 Materi sesuai 15 | Baik
1. Penguasaan | dengan topik
Topik Siswa menguasai ~ materi sesuai 20
9 2 10 | Cukup
dengan topik
Siswa menguasai % materi sesuai 5 Kurang
dengan topik
Siswa berbicara dengan sikap Sanqat
sangat percaya diri dan sangat 20 Bail?
lancar
Siswa ber_bl_cara dengan sikap 15 | Baik
percaya diri dan lancar
2. Keberanian "gjswa berbicara dengan sikap 20
cukup percaya diri dan cukup 10 | Cukup
lancar
Siswa berbicara dengan sikap
kurang percaya diri dan kurang 5 Kurang
lancar
Jumlah 40
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Tabel 3.4 Penskoran keterampilan Berbicara

Bobot Nilai Aspek Bobot
Kebahasaan dan Non Aspek Penilaian
Skor
Kebahasaan

1. Pengucapan (makhraj) 20

Aspek Kebahasaan 2. Pilihan Kata (mufrodat) 20

3. Nada dan Irama 20

4. Penguasaan Topik 20

Aspek Non Kebahasaan
5. Keberanian 20
Jumlah 100

Selanjutnya untuk mengetahui tingkatan keberhasilan tindakan
didasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto
berikut ini:**

Tabel 3.5 Tingkat Penguasaan Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan Nilai Bobot Predikat
Huruf

86 % - 100 % A 4 Sangat Baik

76 % -85 % B 3 Baik

60 % - 75 % C 2 Cukup

55 % -59 % D 1 Kurang

<54 % E 0 Sangat Kurang

Kegiatan menganalisis tingkat keberhasilan peserta didik yang
terdapat diakhir setiap proses pembelajaran pada masing-masing siklus,

dilakukan oleh peneliti melalui suatu penilaian dengan cara memberikan

2 purwanto, Prinsip-prinsip... hal. 103
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evaluasi berupa soal tes pada setiap peserta didik. Adapun untuk analisis
perhitungan tes tersebut dilakukan dengan menggunakan statistik
sederhana yaitu:**

1. Analisis ketuntasan belajar

Y. peserta didik yang tuntas
Ketuntasan = — %X 100 %
Y. peserta didik seluruhnya

2. Analisis nilai rata-rata klasikal peserta didik

skor yang dicapai peserta didik
Rata-rata= 2 yang P p - X 100%
J'peserta didik

3. Perhitungan nilai tes

skor yang diperoleh
Nilai = 2 5kor yang dip x 100
skor maksimal

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian kelas ini terdiri dari beberapa siklus, tiap
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, nilai
Bahasa Arab pada tes sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal,
sedang observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang
tepat untuk diberikan dalam rangka, meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi siklus | dan
diteruskan berikutnya sampai diperoleh keberhasilan pembelajaran. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Arikunto bahwa penelitian tindakan

harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindakan yang

2 1bid., hal. 102
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berurutan. Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam 2
tahap yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap perencanaan
Perencanaan dilakukan sebagai langkah awal untuk
mengetahui dan mencari informasi tentang permasalahan dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Kegiatan yang dilakukan dalam pra
tindakan adalah menetapkan subyek penelitian dan membentuk
kelompok belajar yang heterogen dari segi kemampuan akademik
dan jenis kelamin. Adapun perencanaan tindakan ini berdasarkan
pada observasi awal yang menjadi perencanaan tindakan dengan
mengidentifikasi permasalahan yang ada kemudian diambil tindakan
pemecahan masalahan yang dipandang tepat.
Tahap perencanaan ini dilakukan pada tanggal 31 Desember

2016 selain melakukan studi pendahuluan kegiatan yang dilakukan

peneliti juga meliputi:

a. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab
kelas IV MI Darussalam 01 Aryojeding tentang penerapan
penerapan metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyah pada mata
pelajaran Bahasa Arab.

b. Pembuatan pre test.

c. Melaksanakan pre test.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan awal dilaksanakan pada tanggal 7
Januari 2017. Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian ini mengikuti model yang dikembamgkan Kemmis dan
Mc. Taggart yang terdiri dari 4 tahap meliputi: (1) tahap perencanaan
(planning), (2) tahap pelaksanaan (acting), (3) tahap observasi
(observing), (4) tahap refleksi (reflect).®
Adapun model dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

‘ Perencanaan

J

‘ Refleksi ’ | SIKLUS |

L{ Pengamatan

Perencanaan

‘ Pelaksanaan ’

JL

‘ Refleksi ’ |SIKLUSII

M Pengamatan

?

‘ Pelaksanaan ’

L

Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
b. Siklus I

1) Tahap Perencanaan

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual , (Bandung: PT Refika Aditama, 2011),
hal. 61-62
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Perencanaan dilakukan mulai tanggal 8 Januari 2017 sampai
sehari sebelum penelitian yaitu tanggal 13 Januari 2017.
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun
rancangan dari siklus per siklus. Setiap direncanakan secara
matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material dan
dana. Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan
pembuatan rancangan pembelajaran, menentukan tujuan
pembelajaran, menyiapkan materi yang akan disajikan,
mempersiapkan media gambar unkuk memperlancar proses
pembelajaran Bahasa Arab kelas 1V, membuat lembar
observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar
mengajar dikelas ketika diterapkan pembelajaran dengan
metode As-Sam ‘iyyah Asy-Syafawiyah serta mempersiapkan
instrumen untuk menganalisis data mengenai proses dan
hasil tindakan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada tanggal 14 Januari
2017. Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah
melaksanakan pembelajaran Bahasa Arab dengan materi
Ashabul Mihnah sesuai dengan rancangan pembelajaran.
Rencana tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah

sebagai berikut:
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a) Melaksakan pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran.

b) Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi (soal sesuai
dengan kemampuan dasar yang terhadap di rencana
pembelajaran).

c) Melakukan analisis data.

Tahap Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan

penelitian dan setelah selesai penelitian. Kegiatan

pengamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada saat
melakukan pengamatan yang diamati adalah kemampuan
peserta didik dalam menerima materi pelajaran serta

mempraktekkannya selama pembelajaran berlangsung di

dalam kelas, mencatat apa yang terjadi di dalam kelas dan

juga mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi di dalam
kelas.

Tahap Refleksi

Tahap ini dilakukan setelah selesai penelitian siklus 1.

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan

introspeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan

penelitian yang dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat
ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil

observasi. Berdasarkan refleksi inilah suatu perbaikan
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tindakan selanjutnya ditentukan. Kegiatan dalam tahap ini
adalah:

a) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik.

b) Menganalisa lembar observasi peserta didik.

c) Menganalisa lembar observasi penelitian.

c. Siklus I

1)

2)

3)

Tahap Perencanaan

Perencanaan ini dilakukan pada tanggal 15 Januari 2017
setelah penelitian siklus | sampai sehari sebelum
pelaksanaan siklus Il tanggal 20 Januari 2017. Perencanaan
tindakan siklus Il berdasarkan refleksi hasil observasi
pembelajaran siklus I. Perencanaan ini difokuskan kepada
sesuatu yang belum terlaksana dengan baik pada
pembelajaran siklus 1.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 21 Januari 2017.
Dalam tahap pelaksanaan ini  merupakan langkah
pelaksanaan yang telah disusun dalam rencana tindakan
siklus I1.

Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan penelitian dan
setelah selesai penelitian. Kegiatan pengamatan ini meliputi

pengamatan  terhadap perencanaan pembelajaran,
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pelaksanaan tindakan siklus 11 dan sikap peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.
4) Tahap Refleksi
Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus Il yaitu tanggal
21 Januari 2017. Tujuan dari kegiatan yang dilakukan
antara lain:
a) Menganalisa tindakan siklus II.
b) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus II.
c) Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang
diperoleh.

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria
yang telah ditetapkan sesuai apa belum. Jika sudah tercapai dan
telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya
jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti
mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki Kinerja
pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan.



